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Latar belakang : Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan disiplin ilmu yang
mengkaji prioritas tempat kerja di berbagai industri, pertambangan, pabrik, rumah sakit, dan
fasilitas kesehatan lainnya. Menurut International Labour Organization (ILO), penyakit akibat
kerja memengaruhi 160 orang, dan setidaknya satu orang meninggal setiap 15 detik akibat
kecelakaan kerja. Indonesia terus mengalami tingkat kematian akibat kecelakaan kerja yang
tinggi setiap tahunnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa baik pekerja
mematuhi pedoman penggunaan APD dan seberapa baik manajemen K3 mencegah terjadinya
insiden di tempat kerja Metode : Penelitian Literatur Review ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan observasional, yang menyaring dari tiga sumber publikasi yaitu
ScienceDirect’ (n= 188), PubMed (n= 11) dan GoogleScholar (n= 5.490). kemudian dilakukan
penyaringan berdasarkan kesamaan judul dan variabel yang relevan menjadi 20 jurnal. Hasil :
Pencarian tersebut menghasilkan 20 artikel, 8 jurnal membahas tentang kedisiplinan penggunan
APD, 12 jurnal membahas tentang efektifitas manajemen K3 dalam melakukan pencegahan
kecelakaan akibat kerja Kesimpulan : Alat Pelindung Diri (APD) sangat penting untuk
melindungi pekerja dari potensi bahaya di tempat kerja dan meminimalkan risiko cedera atau
penyakit akibat kerja. Tanpa kedisiplinan, APD tidak akan berfungsi secara maksimal meskipun
telah disediakan. Sementara itu, manajemen K3 yang efektif berperan penting dalam
menciptakan sistem kerja yang aman, mencegah kecelakaan, serta memastikan kepatuhan
terhadap standar keselamatan. Kombinasi kedisiplinan pekerja dalam menggunakan APD dan
manajemen K3 yang baik akan menciptakan lingkungan kerja yang aman, efisien, dan
berkelanjutan.

Abstract

uad.ac.id

Introduction: Occupational Safety and Health (K3) is a scientific discipline that examines
workplace priorities in industries, mines, factories, hospitals, and other healthcare facilities.
According to the International Labour Organization (ILO), work-related diseases affect 160
people, and at least one person dies every 15 seconds as a result of work-related accidents.
Indonesia continues to have a high annual rate of work-related fatalities. The purpose of this
study was to determine how well workers adhered to PPE usage guidelines and how well K3
management prevented workplace incidents. Methods: This Literature Review study uses a
qualitative method with an observational approach, which filters from three publication sources,
namely ScienceDirect' (n = 188), PubMed (n = 11) and GoogleScholar (n = 5,490). then filtered
based on the similarity of titles and relevant variables into 20 journals. Result: The search
resulted in 20 articles, 8 journals discussing the discipline of using PPE, 12 journals discussing
the effectiveness of K3 management in preventing work-related accidents. Conclusion: Personal
Protective Equipment (PPE) is very important to protect workers from potential hazards in the
workplace and minimize the risk of injury or occupational disease. Without discipline, PPE will
not function optimally even though it has been provided. Meanwhile, effective K3 management
plays an important role in creating a safe work system, preventing accidents, and ensuring
compliance with safety standards. The combination of worker discipline in using PPE and good
K3 management will create a safe, efficient, and sustainable work environment.
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PENDAHULUAN

Disiplin ilmu Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) mengkaji prioritas tempat kerja di berbagai industri,
pabrik, tambang, rumah sakit, klinik, dan tempat lainnya
(1). Karyawan harus sehat dan aman untuk menurunkan
risiko terjadinya kecelakaan dan penyakit saat bekerja (2).
Kejadian yang jelas tidak diinginkan dan seringkali tidak
dapat dihindari serta mengakibatkan kerugian seperti
waktu, harta benda, atau nyawa disebut kecelakaan kerja
(3). Menurut Mathis dan Jackson dalam jurnal Manda dan
Suwardi mengatakan bahwa Ilmu K3 merupakan suatu
dasar dalam menciptakan kondisi kerja yang nyaman, dan
aman, serta terhindar dari gangguan fisik maupun mental
pada pekerjanya (4).

Sebanyak satu pekerja meninggal dalam 15 detik
dan 160 pekerja terdampak penyakit pada saat berada di
lingkungan kerja, data tersebut disampaikan oleh World
Health Organizations (WHO) dan International Labour
Organixation (ILO) tercatat sebanyak 2,3 juta nyawa yang
melayang setiap tahunnya, serta ada sebanyak 6000
kematian disetiap harinya (5). Sebanyak 340 juta kasus
kecelakaan kerja dan 160 juta korban penyakit akibat kerja
di setiap tahunnya yang mencerminkan bahwa lingkungan
kerja menjadi salah satu lokasi yang berbahaya untuk nyawa
pekerja (6).

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
menyatakan selama bulan Januari sampai dengan Oktober
2020 angka kecelakaan Kerja di dunia Industri Indonesia
tercatat sebanyak 177.000 ribu kasus, angka ini meningkat
dibandingkan dari tahun 2019 yang mencatat kasus
kecelakaan kerja sebanyak 114.000 (6). Badan Pusat
Statistik menunjukkan bahwa kecelakaan kerja di Indonesia
Tahun 2019 terjadi sebanyak 116 juta orang yang
mengalami  kecelakaan kerja dengan korban yang
meninggal sekitar 25 juta orang, 12 juta mengalami luka
berat, 137 juta mengalami luka ringan, dan mengalami
kerugian sebesar 254 juta rupiah (7).

Selain itu, BPJS Ketenagakerjaan di Indonesia
melaporkan peningkatan yang signifikan dalam klaim untuk
asuransi kematian dan asuransi kecelakaan kerja (8).
Sehingga metode rekayasa (menghilangkan situasi
berbahaya) telah memberi jalan bagi manajemen dalam
inisiatif pencegahan kecelakaan untuk menghindari
kerugian yang signifikan (2). Salah satu kriterianya adalah
menggunakan sistem manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3) yang terpadu dengan sistem
manajemen perusahaan (9). Menurut Gerry Silaban dalam
jurnal Widya Elza dkk., menyebutkan bahwa SMK3 dan
kedisiplinan pekerja dalam menggunakan APD salah satu
cara agar mengurangi risiko kecelakaan kerja (9,10).

Kecelakaan kerja didefinisikan sebagai bentuk
kejadian yang tidak dikehendaki dan tidak terduga
sebelumnya, hal tersebut dapat mengakibatkan banyak
kerugian baik pada manusia, perusahaan, dan ekonomi atau
harta benda. Menggunakan Alat Pelindung Diri (APD)
merupakan garis pertahanan terakhir terhadap risiko
kecelakaan kerja (11). Namun, APD tetap diperlukan dalam
situasi ketika pengendalian teknologi dan administratif telah
diterapkan seefektif mungkin tetapi masih menimbulkan
bahaya yang signifikan (11). Ketersediaan dan kenyamanan
APD pun harus sangat diperhatikan agar para pekerja dapat

menggunakan APD sesuai Standar Operasional Prosedur
(SOP) (12). Perencanaan, akuntabilitas, susunan organisasi,
prosedur, dan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
dibutuhkan untuk pelaksanaan, perbaikan dan peningkatan
inisiatif K3 semuanya termasuk dalam Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan kerja (SMK3) (7). Tujuan dari
pembuatan, penerapan, dan pemeliharaan program K3
merupakan bentuk kondisi lingkungan yang aman, enak,
dan efektif bagi pekerja (13).

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
kerja (SMK3) merupakan tata kelola manajemen secara
menyeluruh dalam perusahaan dirancang untuk mengontrol
kejadian yang berkaitan dengan K3 (14). Tujuan utamanya
ntuk menyediakan tempat kerja yang aman, efektif, dan
produktif, SMK3 merupakan komponen penting dari
keseluruhan sistem manajemen bisnis (15) Di Indonesia
Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (SMK3) di perusahaan menjadi landasan hukum
utama yang sering digunakan (16). Dalam beberapa tahun
terakhir, Salah satu sektor industri di Indonesia yang sering
menjadi sorotan karena tingginya angka kecelakaan kerja
adalah industri smelter nikel, khususnya di Morowali,
Sulawesi Tengah, yang melibatkan beberapa perusahaan
besar. Kecelakaan di sektor ini seringkali disebabkan oleh
lemahnya sistem manajemen K3 yang komprehensif. sering
kali diberitakan insiden kecelakaan kerja fatal di kawasan
industri smelter nikel di Morowali, Sulawesi Tengah.
Kecelakaan ini bervariasi, mulai dari ledakan tungku,
kebakaran, hingga pekerja yang tertimpa material atau
terpapar zat berbahaya (referensi) .

Lingkungan kerja yang baik dapat membantu
pekerja agar tetap dapat menjalani pekerjaannya dengan
produktif dan aman. Lingkungan kerja dapat dikatakan baik
apabila para pekerja bisa menjalankan kegiatan operasional
secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Nitisemito (2005)
(4) mengatakan bahwa lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang muncul disekitar pekerja mempengaruhi
dirinya dalam menjalankan tugas-tugasnya.

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya mengatakan bahwa penggunaan APD masih
sangat minim dilakukan, dengan alasan gerah dan kurang
nyaman saat menggunakan APD dengan p-value (0,00)
(17). Milenia dan Suidarma mengatakan dalam jurnal
penelitiannya tentang SMK3 di PT ANTAM bahwa
penerapan SMK3 sangat penting dilakukan, sesuai dengan
Peraturan Pemerintah RI yang mengatur tentang
pengendalian risiko kecelakaan dan menciptakan
lingkungan kerja yang nyaman dan aman (6). Adapun
penelitian Yeremia Giovanny tahun 2016 yang membahas
efektivitas pelatthan K3 dengan wupaya pencegahan
kecelakaan kerja pada karyawan (18). Penelitian yang
diteliti oleh Hanifah menjelaskan tentang efektivitas SMK3
dalam upaya menekan angka kecelakaan kerja di kota batam
tahun 2024 (19).

Hasil dari beberapa penelitian terdahulu masih
memisahkan aspek perilaku individu dan sistem organisasi
dan belum mengintegraasikan indicator objektif kecelakaan
kerja. Oleh karena itu diperlukan studi literatur yang
mengkaji keterkaitan keduanya secara sistematis guna
memberikan gambaran secara menyeluruh sebagai dasar
pengembangan strategi pencegahan kecelakaan kerja secara
efektif.
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Tujuan dari studi Literatur Review ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pentingnya dalam menerapkan
kedisiplinan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada
pekerja, dan pentingnya Efektivitas Sistem Manajemen K3
(SMK3) dalam menanganin atau mengurangi kejadian
kecelakaan kerja

METODE

Studi literatur review ini mencakup pengumpulan
data sekunder seperti jurnal artikel ilmiah dan penelitian
open acces yang di publish oleh Google Scholar,
ScienceDirect, dan Pubmed yang menggunakan Bahasa
Indonesia ataupun Bahasa Inggris. Kata kunci dalam
pencarian komprehensif dalam basis data seperti Google
Scholar, ScienceDirect, dan Pubmed, dipertimbangkan
untuk mengindentifikasi proses analisis dalam studi literatur
review ini menggunakan pendekatan evaluasi program yang
berfokus dalam menilai efektivitas program ataupun
intervensi tertentu. Adapun beberapa sumber yang dipilih
dan disaring menggunakan tabel prisma dengan kata kunci
kedisiplinan penggunaan APD, Kepatuhan penggunaan
APD, Sistem Manajemen K3 (SMK3), dan tingkat
efektivitas manajeman K3. Untuk memastikan artikel yang
diperoleh relevan dan kberkualitas, beberapa kategori
ditetapkan dengan rentang waktu publikasi dalam 5 tahun
terakhir (2015-2025) dengan kelengkapan teks dan artikel
bukan merupakan studi literatur.

Setelah mencocokkan abstrak dan isi jurnal yang
diambil, ada jurnal yang dihapus karena tidak memiliki
kesamaan variabel dan metode yang digunakan.
Berdasarkan kriteria Inklusi metode kualitatif diambil untuk
menulis studi literatur review dengan beberapa pendekatan
seperti wawancara, observasional, serta deskriptif.

Kerangka Population, Issu, Outcame, dan Type
(PIOT) penelitian digunakan dalam literatur Review ini
dengan tujuan agar dapat membantu dalam merumuskan
fokus dan pertanyaan yang spesifik serta terarah. Tabel ini
digunakan agar mempermudah dalam melakukan strategi
pencarian artikel ilmiah yang relevan dengan kesamaan
judul dan metode ataupun studi yang dilakukan, agar lebih
jelas dan terarah dalam melakukan penulisan literatus
review. Model PIOT dimodifikasi sebagai panduan untuk
menjawab pertanyaan penelitian, seperti diilustrasikan
dalam (Gambar 1) di bawah ini. Langkah awal yaitu
melibatkan perumusan pertanyaan, kemudian melakukan
penelusuran Pustaka sistematis dalam konteks global.

Search strategy in databases about occupational safety
and management effectiveness safety

[ 1. Merumuskan pertanvaan ]

v

2. Mencari database studi primer yang menilai tentang tingkat
kedisiplinan penggunaan APD dan efektivitas manajemen K3

v

[ 3. Membuat rekomendasi ]

Gambar 1. Tabel Tiga Langkah Proses Penelitian

Tabel 1. Pertanyaan penelitian berdasarkan model PIOT.

Kompenen PIOT

Populasi (P)  Populasi global

Issu (I) Informasi tingkat kedisiplinan, penggunaan APD, dam
efektivitas manajemen K3

Outcame Sumber dan jenis informasi kedisiplinan, penggunaan

(O) APD, dam efektivitas manajemen K3

Type (T) Kualitatif (wawancara, dan observasi )

Studi literatur ini menggunakan pendekatan
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses (PRISMA) adalah pendekatan sistematis
untuk menyeleksi, menganalisis, dan melaporkan hasil
kajian literatur secara transparan dan terstruktur. Metode ini
sering digunakan dalam systematic review dan meta-analisis
untuk memastikan bahwa proses pencarian dan seleksi studi
dilakukan secara objektif dan dapat direplikasi. Tujuan dari
pendekatan ini adalah agar dapat meningkatkan transparansi
pelaporan hasil review dari beberapa literatur, diharapkan
dapat meminimalkan bias dalam melakukan seleksi dan
penilaian literatur.

Sumber Referensi diidentifikasi melalui 3 basis
data yaifu ScienceDirect’ (n= 188), PubMed (n= -
11) dan GoogleScholar (1= 3.490), total (n= 3.689)

!

Basis data kemndian disaring berdasarkan
kesamaan judul, zbstrak dan variabel yang diteliti

Pengecualian artikel jumal
(=100

(=150) @ Abstrak esjadn Teks tidak lenghap
(i) Berupa systematic review dan literatur
_— Teview 3

(1) Tidak open acces
() Artikel tidak berbshasa Indonesia dan
Inggms

Teks Lengkap dilakulan studi kelayakan dengan
membaca infensif dan meringkas (n=30)

Pengecualian artikel jumal (n=30) :

(1) Pembahasan tidak relevan
l—’ (1i) variabel yang ditelit tidak relevan
(i) Metode dan pendekatan study tidak sama

‘ Artike] masuk dalam Literature Review (2=20) ‘

Gambar 2. preferred reporting items for systematic reviews and meta
analyses (PRISMA)

HASIL

Berdasarkan referensi dengan metode kualitatif,
Secara total mengambil artikel berbahasa Indonesia dan
bahasa Inggris sebanyak 5.689 jurnal penelitian ataupun
jurnal artikel. sebanyak 150 artikel jurnal diambil setelah
penyaringan terperinci atas judul, abstrak, open acces,
kemudian teks lengkap ditinjau dan melakukan
penghapusan artikel duplikat, terdapat 100 artikel disaring
yang selanjutnya memenuhi kriteria kelayakan. 50
penelitian dibuang karena tidak ada laporan teks lengkap
yang tersedia, kemudian 30 artikel jurnal yang dibuang
karena pembahasan dan variabel yang diteliti tidak relevan,
akhirnya, 20 yang terpilih kemudian dianalisis dengan cara
melakukan pengelompokan berdasarkan (1) faktor
kedisiplinan penggunaan APD, (2) efektivitas
implementasi SMK3, (3) hubungan dengan kecelakaan
akibat kerja. Kemudian membandingkan temuan antar
penelitian dan mengidentifikasi pola, persamaan,
perbedaan, dan celah penelitian (Tabel 2). Adapun kriteria
eksklusinya adalah (1) topik tidak relevan dengan K3, (2)
tidak membahas APD ataupun SMK3 secara spesifik, (3)
duplikasi artikel, teks lengkap tidak tersedia, dan (4) artikel
terbit diluar rentang waktu yang ditentukan.
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Tabel 2. Karakteristik artikel yang dipiih berdasarkan judul dan metode yang relevan

No  [Penulis Judul Metode Hasil
/Tahun
1 Bramistra Analisis Penerapan Kualitatif menunjukkan bahwa K3 tidak diterapkan seefektif yang seharusnya;
etal., 2024  Penggunaan APD Pada rendahnya tingkat kepatuhan terhadap APD disebabkan oleh kurangnya
(20) Pembangunan Rumah sosialisasi, kontrol, dan disiplin. Studi ini sampai pada kesimpulan bahwa
Susun Pondok Pesantren penyediaan APD yang tepat, penegakan disiplin, dan peningkatan pelatihan
Provinsi K3 semuanya diperlukan. Beberapa rekomendasi meliputi peningkatan
Jawa Tengah kampanye keselamatan, peningkatan peralatan pelindung diri, dan pembinaan
budaya keselamatan yang lebih kuat dalam proyek pembangunan.
2 Nazairin, Current Risk Management Kualitatif Studi ini menekankan bahwa penggabungan teknologi baru seperti analisis
2024 (21) Strategies for the Mining data dan Internet of Things (IoT) sangat penting demi peningkatkan program
Industry in South K3. Mereka juga menekankan bahwa pelatihan berkelanjutan bagi karyawan
Kalimantan sangat penting untuk meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab terhadap
K3. Studi ini juga menekankan bahwa pemahaman mendalam tentang kondisi
geoteknik sangat penting, terutama dalam menghadapi potensi risiko seperti
longsor.
3 Febyolaet  Analisis Implementasi K3 Kualitatif Berdasarkan standar dunia seperti ISO 45001, kebijakan K3 telah ditetapkan
al., 2025 Sebagai Upaya dan dipromosikan secara aktif melalui sosialisasi, pengarahan keselamatan,
(22) Pencegahan Kecelakaan dan pengingat keselamatan harian, menurut temuan studi tersebut. K3 terkait
Kerja Pada Karyawan dengan sejumlah topik, termasuk kepatuhan SOP dan disiplin pekerja saat
PT. PLN (Persero) Unit menggunakan APD.
Layanan Transmisi Dan
Gardu Induk (ULTG)
Kendari
4 Yennietal., Analisis penerapan SMK3 Kualitatif SMK3 di PT Remco belum maksimal menurut hasil peneliti. Pekerja tidak
2019 (23) Di PT Remco Jambi tahun dianjurkan menggunakan APD, sebagian karyawan bekerja belum
2018 menggunakan APD dengan baik, dan peralatan yang digunakan belum
memenuhi persyaratan. PT. Remco belum memenubhi target SMK3 yaitu bebas
insiden seperti pada PP No. 50 Tahun 2012.

5  Joardi Analisis Perilaku Kualitatif menunjukkan perilaku kurang aman, SOP belum dipatuhi, APD belum
Hidayat & Keselamatan Pada Pekerja digunakan dengan lengkap, dan tidak menggunakan masker catridge di tank
Ramdan, Di Ruang air. Perilaku aman dapat dicapai melalui pengawasan yang lebih baik,
2024 (24) Terbatas Di Pt. Multi keterlibatan pekerja yang lebih besar, sering mensosialisasikan peraturan,

Agung Sarana Ananda penegasan sanksi, dan penghargaan untuk pekerja yang berperilaku baik.

6  Irvan Zebua Analisis Penerapan Kualitatif Berdasarkan hasil penelitian, SMK3 PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor
etal., 2024 K3 Dalam Meminimalisir Cabang Gunungsitoli telah dilaksanakan, akan tetapi belum berjalan dengan
(25) Resiko Kerja Pada PT. Pos baik. Akibatnya, masih banyak hal yang perlu diselesaikan, seperti

Indonesia (Persero) Kantor peningkatan kesadaran K3 dan peningkatan sarana dan prasarana.
Cabang Gunungsitoli

7 El Firdaus et Penanggulangan Terjadinya Kualitatif Peneliti mengidentifikasi dan mencegah risiko bahaya saat bekerja dengan

al., 2024 (26)  Kecelakaan Kerja Awak cara meningkatkan ilmu tentang keselamatan kerja, menggunakan APD,
Kapal Bagian Mesin di memperbaiki koordinasi antar kru, memotivasi karyawan, dan menegakkan
MT. Serang Jaya hukuman. Hasil penelitian juga mencakup konsekuensi kecelakaan kerja yang

terjadi di ruang mesin, termasuk kerugian bagi perusahaan dan individu.

8 Hidayah & Implementation of Kualitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemimpin perusahaan bertanggung
Kamali Occupational Safety and jawab untuk melakukan inspeksi K3. Sarana dan prasarana telah disediakan
Zaman, 2022  Health (K3) oleh perusahaan, meliputi APD lengkap, alat pemadam kebakaran, dan kotak
27 Inspection as a Work P3K, serta pendanaan untuk pelaksanaan program K3. Perusahaan juga

Accident Prevention Effort memiliki kebijakan terkait pekerja, termasuk kebijakan tentang K3.
in Palm Oil

Factory, Kampar Regency,

Riau Province

9  Prasstiawan Analisis Alat Pelindung Kualitatif Benturan dari depan, uap panas dari mesin mobil, dan risiko kelistrikan dari
& Ramdani, Diri (APD) Di PT. Tunas pemasangan baterai hanyalah beberapa dari potensi bahaya cedera yang harus
2024 Toyota Serang dihadapi oleh bengkel yang menyediakan berbagai layanan suku cadang
(28) mobil, menurut data survei dan observasi. Dengan mempertimbangkan APD

ini, diharapkan PT Tunas Toyota Serang dapat menetapkan dan berhasil
memenuhi target untuk menurunkan angka kecelakaan kerja.

10 Hendroetal.,  Analisis Risiko Kualitatif Manajemen risiko sangat penting untuk keberhasilan suatu bisnis. Perusahaan
2004 (29) Keselamatan Dan dapat dilindungi dari bahaya melalui manajemen risiko. Jika perusahaan tidak

Keschatan Kerja memiliki manajemen risiko, mereka berada dalam keadaan tidak pasti,
Pada Pekerja Divisi akhirnya sulit memahami apa saja bahaya yang dapat terjadi pada perusahaan
Produksi Di Pt Samheung atau organisasi mereka. Mereka juga tidak tahu bagaimana mereka harus
Indonesia mempersiapkan diri untuk menghadapinya.

11 Najihahetal., Pelaksanaan Serta Kualitatif Beberapa faktor yang mempengaruhi penerapan SMK3 dan berdampak
2018 (30) Pemantauan Evaluasi dengan tingginya angka kecelakaan kerja, yaitu: penerapan program K3 oleh

Kinerja K3 Dan

manajemen yang kurang efektif, kurangnya pengawasan, evaluasi kegiatan

Implikasinya Terhadap yang belum maksimal, serta sikap dan perilaku pekerja yang tidak aman
Kejadian Kecelakaan seperti bekerja di luar SOP dan tidak menggunakan alat pelindung diri.

Kerja Di Ptpn lii Tebing

Tinggi Tahun 2017
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Penulis

No /Tahun Judul Metode Hasil

12 Mantiri etal.,, Analisis Pengelompokan Dan Kualitatif Subvariabel P19 memiliki nilai tertinggi, yaitu skala indeks 4, menurut hasil
2020 (31) Pengendalian Risiko analisis data. Dengan menggunakan alat ukur SPSS, analisis pemeringkatan

Kecelakaan Kerja Spearman menunjukkan bahwa subvariabel P12 memiliki nilai rata-rata
Berdasarkan Aturan tertinggi (2,69). Demikian pula, semua data yang diperiksa menghasilkan hasil
SMK3 Menggunakan Metode yang valid dari analisis validitas dan reliabilitas. Menurut temuan penelitian,
Ranking Pada Proyek OHSAS 18001:2004 berfungsi sebagai acuan untuk manajemen dan
Pembangunan Instalasi pengendalian risiko, dan penggunaan APD merupakan cara terbaik untuk
Rawat Inap RSUD Maria mengurangi dampak risiko.

Walanda Maramis Minahasa

Utara

13 Tarigan etal., Identifikasi Risiko Dan Kualitatif Penerapan praktik keselamatan kerja dan penggunaan APD yang tepat

2024 (32) Potensi Bahaya Kecelakaan merupakan langkah krusial dalam menurunkan risiko kecelakaan. Untuk
Kerja TerhadapPenggunaan mengurangi kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja, penelitian ini
APD Menggunakan Metode menyarankan untuk memperluas ketersediaan APD yang memenuhi
JSA Di Dinas Pemadam persyaratan dan menggunakan SOP secara konsisten.
Kebakaran Dan
Penyelamatan Kota Medan
Tahun 2024

14 Desi Analisis Efektivitas APD di Kualitatif Kemanjuran penerapan FMEA di laboratorium kimia PT Bina Sawit Makmur
Kusmindari, laboratorium dalam mendeteksi dan mengatasi kemungkinan masalah penggunaan APD
2024 (33) Kimia Menggunakan Telah dibuktikan bahwa FMEA menawarkan pemahaman menyeluruh tentang

Metode Failure Mode and bahaya yang terkait dengan APD. FMEA terdiri dari tiga langkah utama:

Effects Analysis identifikasi mode kegagalan, penilaian efek, dan keputusan tindakan mitigasi.

(FMEA) Melalui evaluasi metodis terhadap bahaya terkait APD dan pengembangan
langkah-langkah mitigasi yang sesuai, FMEA memungkinkan bisnis untuk
meningkatkan kepatuhan terhadap prosedur keselamatan.

15 Egbert Meningkatkan Efektivitas Kualitatif Sebagai kesimpulan, meskipun peralatan keselamatan kerja kapal AHTS
Edward Penerapan Langkah Peteka 5402 secara umum telah digunakan sesuai dengan protokol, beberapa
Djajasasana Keselamatan Sebagai awak kapal belum sepenuhnya menggunakan peralatan ini dalam menjalankan
etal., 2023 Tindakan Preventif di tugas sehari-hari mereka. Inisiatif keselamatan di tempat kerja juga
(34) Kapal AHTS Peteka 5402 mengungkap tantangan atau hambatan tertentu. Oleh karena itu, tindakan yang

disengaja harus dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman awak kapal
tentang pentingnya keselamatan kerja

16  StevenJ.L Analysis Of The Kualitatif Disimpulkan oleh peneliti bahwa PT. PLN (Persero) UP3 Manado telah
Pangkey et Implementation Of berhasil menerapkan kelima komponen K3. Berdasarkan hasil penelitian,
al., 2023 Occupational Health And dapat dikatakan bahwa PT. PLN (Persero) UP3 Manado berhasil menerapkan
[(35)! Safety (K3) As An Effort kelima komponen K3.

To Prevent Work Accidents
At PT. PLN (Persero) UP3
Manado

17 Bahwiyanti & Implementasi Sistem Kualitatif Kantor PDAM Kabupaten Tapin belum sepenuhnya menerapkan SMK3 dalam
Amin, 2021 Manajemen hal evaluasi program pelatihan, baik dari aspek anggaran maupun operasional.
(36) SMK3 Pada Karyawan Masih diperlukan penambahan alat pemadam kebakaran, hanya ada alat

Diperusahaan Daerah Air pemadam api ringan dengan kapasitas 6 kilogram di wilayah rawan kebakaran.

Minum Kabupaten Tapin Klinik kantor PDAM Kabupaten Tapin belum memiliki dokter tetap yang
melakukan pemeriksaan kesehatan. Karyawan di PDAM Kabupaten Tapin
masih belum disiplin dalam menggunakan APD.

18 Atiyah & Penerapan Keselamatan Kualitatif Berdasarkan hasil penelitian, penerapan K3 dilihat dari tiga sudut pandang,
Kusponco dan Kesehatan Kerja Pada yaitu lingkungan kerja, sikap, dan pengetahuan. Demi memperkecil angka
Wibowo, Pegawai Saat Pandemi kecelakaan akibat kerja, penulis menyarankan kepada karyawan rumah sakit
2023 Covid-19 di Rumah Sakit agar lebih menyadari pentingnya K3 serta melaksanakan pekerjaan dengan
37 Jantung dan Pembuluh aman dan sehat sesuai dengan bidang keahliannya.

Darah Harapan Kita

19 Novianto, Penggunaan APD Pada Kualitatif Karyawan PT. Sinar Semesta yang bekerja di bidang pengecoran logam

2015 (38) Pekerja Pengecoran Logam memiliki minat yang lebih rendah dalam menggunakan APD, berdasarkan

Pt. Sinar Semesta hasil wawancara mendalam yang dilakukan peneliti di lapangan. Hampir
semua responden menyatakan bahwa penggunaan APD membuat mereka
merasa tidak nyaman, sesak, dan kepanasan. Disarankan untuk membuat
peraturan perusahaan mengharuskan untuk memakai APD, memberikan
pelatihan K3, kemudian menjadikan tempat kerja yang aman untuk pekerja.

20 Nitaetal., Analisis Kejadian Kualitatif ~Menurut temuan penelitian, terdapat praktik berbahaya yang membahayakan
2022 (39) Kecelakaan Kerja pada manusia, mesin, dan lingkungan di setiap tahap produksi furnitur kayu.

Pekerja Perabot Kayu Di Karyawan di bagian faktor manusia hanya mengenakan masker, sepatu bot,
Dunia Perabot Kecamatan dan sarung tangan, alih-alih menggunakan alat pelindung diri seperti yang
Blang Pidie Kabupaten diarahkan. Kecelakaan di tempat kerja juga dapat disebabkan oleh kelalaian.
Aceh Barat Daya Inspeksi peralatan tidak hanya dilakukan setiap enam bulan dalam aspek

mekanis, tetapi juga dilakukan sebelum Anda memulai pekerjaan apa pun.
Kecelakaan di tempat kerja juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, seperti
suhu panas dan ruang kerja yang tidak teratur.
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PEMBAHASAN

Studi Literatur ini meneliti tentang artikel jurnal
yang melakukan penelitian mendalam terhadap para pekerja
baik di instansi rumah sakit, perusahaan industri, pabrik
atau pekerjaan lainnya secara global, dengan fokus
informasi yang didalami adalah tingkat kedisiplinan
penggunaan APD pada pekerja dan efektivitas manajemen
K3 dalam pencegahan kecelakaan akibat kerja. Sekitar 80-
90 persen kecelakaan kerja terjadi akibat oleh pekerja itu
sendiri yang tidak ingin menggunakan APD saat bekerja
dan tidak mematuhi SMK3 serta SOP yang telah ditetapkan.

APD sebagaimana yang kita tau merupakan
sebuah perlengkapan yang sudah dirancang sedemikian
rupa untuk memberikan perlindungan dan mengurangi
risiko cedera dari Kecelakaan kerja (40). Penelitian dari
Bramistra et al/ (2024) menunjukkan bahwa K3 pada
pembangunan Rumah susun Pondok Pesantren tidak
diterapkan seefektif yang seharusnya, rendahnya tingkat
kepatuhan terhadap APD disebabkan oleh kurangnya
sosialisasi, kontrol, dan disiplin (20). para pekerja
memerlukan pemahaman dan pengetahuan tentang
pentingnya penggunaan APD serta pengawasan secara
berkala (41), edukasi tentang K3 di lingkungan kerja dapat
menjadi salah satu program dari pencegahan dan
meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja (42).

Hasil rangkuman penelitian Novianto (2015)
ditemukan bahwa penggunaan APD membuat mereka
merasa tidak nyaman, sesak, dan kepanasan, sehingga
banyak pekerja yang jarang menggunakan APD (38). Selain
itu, menurut Igbal et al (2025) tingkat kepatuhan
pengguanaan APD dapat menyebabkan kecelakaan kerja
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk
ketersediaan APD, pemahaman mengenai pentingnya
keselamatan kerja serta kenyamanan dalam penggunaannya
(44). Kurangnya pengetahuan menjadi faktor kurang
patuhnya pekerja dalam menggunakan APD, dalam studi
literatur Chiara Putri (2025) mengatakan faktor sikap juga
menjadi pengaruh dalam kepatuhan penggunaan APD (45).

Disiplin dalam penggunaan APD menjadi
tanggung jawab individu dan bagian dari budaya kerja yang
harus dibangun dan dipertahankan oleh organisasi, sejalan
dengan penelitian yang dilakukan kaseger ez al (2024) yang
mengatakan bahwa sikap (p value 0,002) dan pengetahuan
(p value 0,000) merupakan bagian penting dan memiliki
hubungan yang signifikan dalam membentuk kedisiplinan
dan budaya kerja yang baik (46). Alasan pentingnya disiplin
dalam penggunaan APD adalah dapat Mencegah kelalaian
yang berakibat fatal. Banyak kecelakaan kerja terjadi bukan
karena kurangnya peralatan, tetapi karena pekerja
mengabaikan pemakaiannya, dan kurangnya pengawasan
terhadap pekerja (47). Indonesia mewajibkan penggunaan
APD di area kerja berisiko, bertujuan untuk melindungi
orang lain di sekitar lingkungan kerja, beberapa APD
seperti masker atau alat pelindung dari radiasi tidak hanya
melindungi pemakainya, tetapi juga orang lain yang berada
di dekatnya (48).

Penerapan manajemen untuk K3 memerlukan
penurunan risiko dan pembentukan budaya kerja yang aman
dan efektif (49). Menurut Arifin dan Oktaviastuti (2014)
dalam Leony ef al (2022) mengatakan bahwa SMK3
memiliki manfaat sebagai alat ukur kinerja K3, Sebagai

dasar penerapan K3, dan dasar pemberian reward kinerja
SMK3 (6). Hasil analisis terhadap SMK3 Banyak
Perusahaan atau lembaga yang belum memiliki Sistem
Manajemen K3 sebagaimana mestinya (23), dan ada pula
yang telah menerapkan SMK3, namun belum memenuhi PP
No. 50™ 2012 yaitu zero accident (30). Menurut Susilawati
et al (2023) bahwa faktor internal dan eksternal juga
memiliki peran yang penting dalam menerapkan SMK3,
dukungan dari pihak internal maupun eksternal dapat
memotivasi dan membantu untuk meningkatkan kualitas
dalam menerapkan SMK3 (16).

Efektivitas manajemen K3 sangat berpengaruh
terhadap penerapan K3 yang baik, seperti yang disampaikan
oleh Fertilia dan Ashadi (2020) bahwa pengembangan
manajemen K3 berpengaruh terhadap pengurangan risiko
kecelakaan kerja khususnya pada bagian risiko tinggi (50).
Manajemen K3 yang baik mencakup perencanaan,
pengawasan, pelatihan, dan evaluasi keselamatan kerja
secara menyeluruh. Gardinia et al (2024) menyebutkan
ketika manajemen K3 dilaksanakan dengan efektif, pekerja
cenderung lebih sadar terhadap risiko kerja dan termotivasi
untuk mematuhi aturan keselamatan (43). Hasil uraian dari
analisis jurnal Irvan et al (2024) mengatakan bahwa meski
SMK3 yang dilakukan oleh PT. Pos Indonesia (Persero)
telak dilaksakan, akan tetapi penerapannya belum sesuai
dengan yang diharapkan, hal ini didasari oleh kurangnya
kesadaran pekerja terhadap sistem yang telah ditentukan
(21). Sejalan dengan penelitian Wardana dan Assidiq
(2022) yang mengatakan bahwa SMK3 yang lemah tanpa
adanya pelatihan, pengawasan longgar, atau tidak adanya
sanksi dan penghargaan dapat menyebabkan rendahnya
kepatuhan pekerja dalam menggunakan APD (51).
Efektivitas manajemen K3 menciptakan budaya kerja yang
menempatkan keselamatan sebagai prioritas, yang pada
akhirnya meningkatkan kedisiplinan pekerja dalam
menjalankan prosedur keselamatan (52).

Sistem manajemen K3 dapat dimaksimalkan jika
manajemen perusahaan menerapkan prinsip dari HIRARKI
of Controls yang menjelaskan tentang manajemen dan
penanganan yang baik atau pengendalian terhadap risiko
terjadinya kecelakaan kerja. Disiplin APD tidak akan
maksimal tanpa sistem (SMK3) yang mendukungnya.
Sebaliknya, SMK3 secanggih apa pun akan gagal jika
pekerjanya tidak disiplin.

Kelebihan dari penelitian ini adalah efisien dalam
segi waktu dan biaya yang tidak memerlukan pengumpulan
data ke lapangan sehingga dapat menghemat biaya,
kemudian bila mengkaji dari berbagai perspektif untuk
membandingkan berbagai hasil penelitian sebelumnya dari
konteks industri, lokasi, atau waktu yang berbeda, mampu
menunjukkan tren dan pola dalam mengidentifikasi pola
umum atau tren yang terkait dalam hubungan antara
penggunaan APD, Manajemen K3, dan Kecelakaan Kerja.
Mendukung landasan teori yang kuat untuk membangun
kerangka teori atau model konseptual mengenai pengaruh
kedisiplinan dan manajemen terhadap keselamatan kerja.

Keterbatasan dalam studi literatur review ini
adalah hanya merefleksikan sebagian dari gambaran
sebenarnya tentang faktor yang mempengaruhi kedisiplinan
penggunaan APD. Misalnya, banyak intervensi yang tidak
berhasil meningkatkan kedisiplinan mungkin tidak pernah
dipublikasikan, keterbatasan lainnya yaitu data primer,
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sehingga sulit untuk merefleksikan situasi terkini secara
langsung, mengakibatkan bias publikasi karena hanya
mengandalkan sumber artikel jurnal yang sudah di
publikasikan, keterbatasan lainnya adalah keterbatasan
dalam mengakses basis data dan mencari relevansi dari
artikel jurnal yang akan diambil untuk literature review,
karena tidak semua iterator dapat diakses bebas atau sesuai
dengan konteks lokasi/industry spesifik yang akan diteliti.
Jika literatur yang tersedia kurang valid atau tidak kuat
metodologinya, maka kesimpulan juga menjadi lemah.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
beberapa instansi/perusahaan baik indusri maupun
perusahaan lainnya sudah menerapkan SOP pada
karyawannya dalam menggunakan APD, akan tetapi
kedisiplinan dalam penggunaan APD sering diabaikan dan
juga sering dikesampingkan, padahal penting sekali untuk
menggunakan APD agar dapat melindungi pekerja dari
potensi bahaya dan meminimalkan risiko cedera ataupun
penyakit akibat kerja. SMK3 yang sudah diberlakukan
belum sepenuhnya efektif, karena manajemen K3
memerlukan peranan dari pihak manajemen dan karyawan
dalam penerapannya agar dapat efektif untuk mengetahui
risiko kecelakaan dan intervensi yang dapat dilakukan,
SMK3 ini berperan penting dalam menciptakan sistem kerja
yang aman, mencegah kecelakaan, serta memastikan
kepatuhan terhadap standar keselamatan. Pencegahan
kecelakaan kerja yang optimal dicapai melalui kombinasi
pendekatan teknis/sistem (SMK3) dan pendekatan perilaku
(Kedisiplinan APD). Kelemahan pada salah satu aspek akan
menciptakan celah yang meningkatkan risiko terjadinya
kecelakaan kerja.

Rekomendasi pada studi literature review ini
adalah meningkatkan kedisiplinan penggunaan APD yaitu
dengan cara memberikan peningkatan edukasi & Training
mengenai pentingnya APD, cara penggunaannya yang
sesuai dengan SOP. Kemudian melakukan Pengawasan
ketat & tegas dalam menerapkan sistem pengawasan
langsung dan sanksi tegas bagi pelanggaran. Melakukan
evaluasi pada Fasilitas APD yang memadai, pastikan
ketersediaan APD sesuai standar dan dalam kondisi baik.
utamakan membangun budaya keselamatan yang
menempatkan keselamatan sebagai prioritas utama.
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